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ABSTRAK 

Sekolah memiliki fungsi memberikan pembinaan dan 

pengembangan semua potensi peserta didik, baik berupa potensi 

fisik, intelektual, dan moral. Oleh karenanya, sekolah 

menyediakan fasilitas fisik maupun non fisik terutama 

ekstrakurikuler. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 

optimalisasi ekstrakurikuler.  Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, pembahasan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian mendapatkan kesimpulan bahwa manajemen sarana 

dan prasarana di SMP Negeri 30 Semarang mencakup 

perencanaan, pengadaan, penggunaan, inventarisasi, 

pemeliharaan, dan penghapusan. Proses dimulai dengan 

perencanaan kebutuhan, dilanjutkan dengan pengadaan melalui 

sistem belanja online sesuai peraturan Kemendikbud. 

Penggunaan sarana dan prasarana diawasi oleh wakil kepala 

bidang sarana dan prasarana. Inventarisasi dilakukan secara rutin 

untuk mengurangi risiko kehilangan, sementara pemeliharaan 

melibatkan pihak ekstrakurikuler dalam menjaga kondisi sarana. 

Barang yang tidak layak akan dihapus sesuai prosedur. Faktor 

pendukung; dukungan warga sekolah, sedangkan faktor 

penghambat; beban tugas guru dan keterbatasan dana. 

Keywords: Manajemen Sarana dan Prasarana, Sekolah, 

Ekstrakurikuler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bertambah majunya negara Indonesia, tentu sangat 

membutuhkan pendidikan yang bertambah maju pula. 

Ditambah kemajuan di era globalisasi ini, tentu sangat 

mementingkan akan adanya pendidikan. Terdapat banyak 

negara yang menempatkan pendidikan menjadi suatu hal yang 

penting dan utama dalam pembangunan bangsa dan negara. 

Begitupun Indonesia, Indonesia juga menempatkan 

pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting dan utama.1  

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dan 

kehidupan manusia tidak dapat terpisahkan dari pendidikan.2 

Pendidikan merupakan suatu usaha dilakukan secara sadar 

dan terencana, yang bertujuan untuk memberikan suatu 

bimbingan atau pertolongan untuk mengembangkan potensi 

jasmani dan rohani yang diberikan seorang guru kepada 

peserta didiknya untuk mencapai suatu tujuan agar peserta 

 
1 Sofia Sebayang and Tiur Rajagukguk, “Pengaruh Pendidikan, 

Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di SD Dan SMP 

Swasta Budi Murni 3 Medan,” Jurnal Ilmu Manajemen METHONOMIX 

2, no. 2 (2019): 105–14. 
2 Millah Novita and Rusdi, “The Effect of Classroom 

Management on Students’ Mathematics Learning Motivation,” Jurnal 

Ilmu Pendidikan 17, no. 2 (2021): 163–72. 



2 

 

didik dapat melaksanakan tugasnya secara mandiri.3 Dengan 

sederhana, pendidikan dapat diartikan menjadi suatu usaha 

manusia yang bertujuan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat dan budaya 

yang ada.4 

Adanya pendidikan, tentu memiliki suatu tujuan yang 

sangat penting. Tujuan pendidikan ini, tentu memiliki arah 

yang hendak di capai. Dengan adanya pendidikan, tujuan 

tersebut dapat tercapai. Tentunya, tujuan tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berbagai faktor pendukung. Salah satu 

faktor pendukung yang dapat membantu tercapainya tujuan 

endidikan yaitu sarana dan prasarana pendidikan yang dikelola 

dengan baik dan efisien. Sarana dan prasarana pendidikan ini 

merupakan syarat mutlak suatu Lembaga Pendidikan. 

Tentunya dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan ini, 

sangat mendukung dan memperlancar proses Pendidikan itu 

berlangsung. 

Sekolah memiliki fungsi yaitu menjadi tempat untuk 

memberikan suatu pembinaan dan pengembangan dalam 

 
3 Rahmatullah and Wahyu Hidayat, “Peran Pengelolaan 

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah 

Di SMPN 2 Parepare,” Al-Ishlah Jurnal Pendidikan Islam 19, no. 2 

(2021): 143–70. 
4 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan 

Dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan 

Islam 2, no. 1 (2022): 1–8. 
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semua potensi yang dimiki oleh individu, terutama 

pengembangan pada potensi fisik, intelektual, dan moral yang 

dimiliki oleh peserta didik. Tidak hanya guru dan peserta didik 

yang melengkapi pembelajaran di sekolah, tentunya terdapat 

faktor lain yang membantu terwujudnya tujuan diadakannya 

suatu pembelajaran.5 

Agar pendidikan yang ada dalam suatu instansi tersebut 

selaras dengan tujuan Pendidikan nasional, salah satunya 

terdapat kurikulum ekstrakurikuler. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 62 Tahun 2014 Pasal 2 tentang kegiatan 

ekstrakurikuler pada Pendidikan dasar dan Pendidikan 

menengah, bahwa kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan 

dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 

peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung 

pencapaian tujuan Pendidikan nasional.6 

 

 

 
5 Mona Novita, “Sarana Prasarana Yang Baik Menjadi Bagian 

Ujung Tombak Keberhasilan Lembaga Pendidikan, Sekolah Tinggi 

Agama Islam,” Nur El-Islam 4, no. 2 (2017): 97–129. 
6 2014 Permendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang 

Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Pada 

Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah,” Permendikbud No 63 

Tahun 2014 53, no. 9 (2014): 1689–99, www.journal.uta45jakarta.ac.id. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahannya yaitu, “Bagaimana Peran 

Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah dapat 

Meningkatkan Keberhasilan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP 

Negeri 30 Semarang”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

yang dapat memperbaiki manajemen sarana dan prasarana, 

sehingga meningkatkan dukungan terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler dan berdampak positif pada kualitas 

pendidikan secara keseluruhan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman tentang peran manajemen 

sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler. Juga di harapkan penelitian ini mampu 

memberi kontribusi dalam dunia Pendidikan terkhusus 

pada kegiatan ekstrakurikler. 

2. Secara Praktis 

a. Diharapkan dapat memberi manfaat dan dijadikan 

masukan (Input) dalam melaksanakan proses 

manajemen sarana dan prasarana khususnya dalam 

menunjang proses kegiatan ekstrakurikuler. 
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b. Diharapkan dapat memberi manfaat dan menjadi 

acuan bagi para tenaga kependidikan bagian sarana 

dan prasana, khususnya untuk tenaga kependidikan 

bagian sarana dan prasarana di SMP Negeri 30 

Semarang dalam pelaksanaan kegiatan manajemen 

sarana dan prasarana sekolah dalam menunjang 

kegiatan ekstrakurikuler. 

c. Bagi peneliti, memberi pengalaman awal yang 

berharga dalam bidang manajemen sarana dan 

prasarana sekolah sebelum akhirnya terjun langsung 

kedunia pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Sarana 

Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan dalam mencapai suatu tujuan.7 Ibrahim 

Bafadal (2003) menjelaskan sarana pendidikan adalah 

seluruh perangkat peralatan yang digunakan secara 

langsung dalam suatu proses Pendidikan. Sedangkan 

menurut Wahyuningrum (2004) menjelaskan sarana 

Pendidikan merupakan apapun fasilitas yang tentunya 

diperlukan untuk proses pembelajaran, fasilitas ini 

meliputi barang yang bergerak maupun barang yang tidak 

bergerak yang tentunya seluruh fasilitas tersebut mencapai 

tujuan dalam Pendidikan.8 

2. Prasarana 

Prasarana yaitu alat-alat yang tidak langsung, yang 

digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Ibrahim Bafadal 

(2003) juga menjelaskan tentang prasarana Pendidikan 

merupakan seluruh perangkat perlengkapan dasar yang 

 
7 Ahmad Sopian, “Manajemen Sarana Dan Prasarana,” Raudhah 

Proud To Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah 4, no. 2 (2019): 

43–54, https://doi.org/10.48094/raudhah.v4i2.47. 
8 Isnaini Nur Habibah and Hade Afriansyah, “Administrasi 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekolah,” Jurnalpendidikan, 2019, 

1–3, https://osf.io/6k3q9/download/?format=pdf. 
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tentunya menunjang proses pelaksanaan Pendidikan 

disuatu sekolah meskipun menunjang secara tidak 

langsung.9 Dapat disimpulkan dari uraian diatas, bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan merupakan seluruh 

fasilitas secara langsung meupun tidak langsung yang 

digunakan dalam suatu proses pembelajaran dengan 

tujuan agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan  bersama. 

3. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Sekolah sangat membutuhkan pendidikan yang 

teratur dan terarah, dengan begitu sangat diperlukan 

manajemen dengan baik.10 Kegiatan yang mengatur akan 

adanya sarana dan prasarana dinamakan manajemen 

sarana dan prasarana. Secara etimologis, manajemen 

berarti kepemimpinan terhadap suatu kelompok untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. Sedangkan secara 

terminologis, manajemen adalah ilmu untuk mengatur 

pemanfataan Sumber Daya Manusia dan sumber daya 

lain, yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan tertentu.11 Menurut Stoner, Manajemen 

 
9 Sopian, “Manajemen Sarana Dan Prasarana.” 
10 Tri Adi Muslimin and Ari Kartiko, “Pengaruh Sarana Dan 

Prasarana Terhadapa Mutu Pendidikan Di Madrasah Bertaraf 

Internasional Nurul Ummah Pacet Mojokerto,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam E-ISSN: On Process, vol. 1, 2020. 
11 Imam Machali and Noor Hamid, Pengantar Manajemen 

Pendidikan Islam (Perencanaan, Pengorganisasian, Dan Pengawasan 
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adalah suatu proses yang melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dari 

kegiatan anggota organisasi serta pemanfaatan sumber 

daya organisasi lainnya. Hal ini dilakukan untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah menjadi sasaran organisasi 

tersebut.12 

Konteks kali ini, mengacu dalam manajemen 

sarana dan prasarana   Pendidikan. Manajemen sarana dan 

prasarana Pendidikan merupakan kegiatan dalam mengatur 

adanya sarana prasarana yang diatur dalam suatu 

pendidikan agar tujuan pendidikan tersebut dapat 

terlaksana. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

ini merupakan keseluruhan proses yang terdiri dari 

perencanaan pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan 

sarana dan prasarana yang dilakukan dengan tujuan agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang 

telah ditentukan.13 Bafadal (2008) menjelaskan bahwa 

pengertian sederhana dari manajemen sarana dan 

prasarana Pendidikan yaitu suatu proses yang dilakukan 

 
Dalam Pengelolaan Pendidikan Islam), MPI-FTK-UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Bekerja Sama Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Pondok 

Pesantren An Nur Ngrukem Bantul 55702 Yogyakarta, vol. 1, 2017. 
12 Muslichah Erma Widiana, Pengantar Manajemen (Penerbit 

CV. Pena Persada, 2020). 
13 Sri Rahayu, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan,” 

Al-Rabwah 14, no. 02 (2019): 90–115, 

https://doi.org/10.55799/jalr.v14i02.46. 
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bersama-sama dalam pendayagunaan seluruh sarana dan 

prasarana Pendidikan melalui proses yang efektif dan 

efisien.14 

Terdapat prinsip-prinsip manajemen sarana dan 

prasarana yang dijelaskan Ellong (2018) yaitu prinsip 

percapaian tujuan, efisiensi, administrasi, kejelasan 

tanggungjawab dan kekohesifan. Prinsip percapaian 

tujuan, sarana dan prasarana Pendidikan tentunya dalam 

keadaan siap pakai ketika akan digunakan, hal tersebut 

bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran yang ada 

di sekolah. Prinsip efisiensi, dalam proses pengadaan 

sarana dan prasarana Pendidikan tentunya harus melalui 

perencanaan yang baik dan benar, hal tersebut dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam pengadaan sarana 

dan prasarana Pendidikan, dan penggunaan sarana dan 

prasarana Pendidikan tentunya harus dijaga agar tidak 

mudah rusak. Prinsip administratif, pelaksanaan 

manajemen sarana dan prasarana Pendidikan harus 

memperhatikan wewenang yang telah diberlakukan, 

seperti undang-undang, petunjuk teknis, instruksi, dan 

peraturan. Prinsip kejelasan tanggung jawab, keterlibatan 

 
14 Dwi Iwan Suranto et al., “Pentingnya Manajeman Sarana Dan 

Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Akademika: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2022): 59–66, 

https://doi.org/10.51339/akademika.v5i1.745. 



10 

 

Masyarakat sekolah dalam memegang tanggung jawab 

untuk menjalankan proses manajemen sarana dan 

prasarana tentunya dipilih yang dapat memegang 

tanggung jawab dengan baik. Prinsip kekohesifan, dalam 

implementasi manajemen sarana dan prasarana 

Pendidikan tentunya harus dilaksanakan dengan 

melibatkan kerja sama dari seluruh pihak.15 

Silaban (2016) menjelaskan bahwa pengelolaan 

fasilitas Pendidikan tentunya menjadi salah satu 

pendorong siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan baik.16 Proses pendidikan dan pembelajaran tidak 

akan dapat berjalan dengan baik apabila tidak diimbangi 

dengan fasilitas pendidikan yang menunjang dengan 

baik.17 Ellong (2018) menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa proses manajemen sarana dan prasarana agar 

proses tersebut berjalan dengan baik dan efisien. Proses 

 
15 Suranto et al. 
16 Badrudin Badrudin et al., “Strengthening the Quality of 

Ma’had Aly Graduates through Optimizing Management of Infrastructure 

Facilities and Lecturer Competencies,” Tadbir : Jurnal Studi Manajemen 

Pendidikan 5, no. 1 (April 29, 2021): 33, 

https://doi.org/10.29240/jsmp.v5i1.2490. 
17 Delli Sabudu et al., “Analysis of the Management of Facilities 

and Infrastructure at the Language Laboratory Manado State University,” 

Tadbir : Jurnal Studi Manajemen Pendidikan 5, no. 1 (May 7, 2021): 69, 

https://doi.org/10.29240/jsmp.v5i1.2726. 
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tersebut yaitu perencanaan, pengadaan, penggunaan, 

inventarisasi, pemeliharaan dan penghapusan.18  

Perencanaan merupakan proses pertama yang 

dilakukan dalam melaksanakan manajemen sarana dan 

prasarana. Rohiyatun (2019) menjelaskan bahwa kegiatan 

perencanaan ini dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan 

sesuai dengan kebutuhan pihak sekolah, penggantian 

sarana dan prasarana yang sudah rusak, hilang, atau sebab 

lainnya yang tentunya membutuhkan pergantian. Sebab-

sebab tersebut tentu harus dapat 

dipertanggungjawabkan.19  

Pengadaan merupakan proses lanjutan dari proses 

perencanaan. Proses pengadaan ini dilakukan untuk 

merealisasikan perencanaan yang telah dibuat dalam 

proses sebelumnya. Boko (2020) menjelaskan bahwa 

pemerintah seringkali memberikan bantuan sarana dan 

prasarana Pendidikan kepada sekolah, namun bantuan 

yang diberikan terbatas dan tidak tentu ada. Hal tersebut 

menuntut pihak sekolah untuk tetap berusaha untuk 

melaksanakan pengadaan dengan cara lain.20  

 
18 Suranto et al., “Pentingnya Manajeman Sarana Dan Prasarana 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.” 
19 Suranto et al. 
20 Suranto et al. 
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Penggunaan merupakan proses pengoperasian 

sarana dan prasarana yang bertujuan untuk mendukung 

terlaksananya proses Pendidikan. Fajartriani & Karsiwan 

(2021) menjelaskan bahwa kepala sekolahlah yang 

bertanggungjawab dalam penggunaan sarana dan 

prasarana ini. Namun, kepala sekolah dapat memberikan 

tanggungjawab ini kepada wakil kepala sekolah yang 

menangani pada bidang sarana dan prasarana.21  

Inventarisasi harus dilaksanakan secara tertib dan 

teratur. Ellong (2018) menjelaskan bahwa proses ini 

merupakan hal wajib yang harus dilaksanakan karena 

proses tersebut telah diatur pemerintah dan tentunya pihak 

sekolah harus bisa mempertanggungjawabkannya kepada 

pemerintah.22  

Pemeliharaan merupakan proses yang tidak kalah 

penting dari proses lainnya. Proses pemeliharaan ini 

dilaksanakan agar sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah selalu dapat menunjang kegiatan Pendidikan. 

Pemeliharaan ini juga bertujuan untuk menghindari tidak 

berfungsinya sarana dan prasarana dengan baik.23  

Penghapusan merupakan suatu proses 

pembebasan sarana dan prasarana dari tanggungjawab 

 
21 Suranto et al. 
22 Suranto et al. 
23 Suranto et al. 
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yang telah berlaku, tentunya penghapusan ini juga 

membutuhkan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Ellong (2018) menjelaskan bahwa proses penghapusan ini 

dilakukan pada awal tahun ajaran. Penghapusan ini 

meliputi beberapa barang dengan beberapa kualifikasi, 

yaitu buku-buku yang sudah rusak atau tidak sesuai 

dengan kurikulum yang sedang berlaku, barang-barang 

yang sudah tidak dapat diperbaiki lagi, barang-barang 

yang apabila diperbaiki membutuhkan biaya yang besar, 

dan lainnya. Tentunya kualifikasi tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan agar dapat dihapuskan.24  

4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Agar pendidikan yang ada dalam suatu instansi 

tersebut selaras dengan tujuan Pendidikan nasional, salah 

satunya terdapat kurikulum ekstrakurikuler. Sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Pasal 2 

tentang kegiatan ekstrakurikuler pada Pendidikan dasar 

dan Pendidikan menengah, bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler diselenggaran dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 

kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik 

secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian 

 
24 Suranto et al. 
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tujuan Pendidikan nasional.25 Kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan suatu kegiatan pengembangan yang dilakukan 

di luar kelas, kegiatan ini bertujuan untuk pembentukan 

kepribadian dan watak pada peserta didik, hal ini 

berkaitan dengan aspek-aspek spiritualitas, 

intelektualitas, rasionalitas dan emosi yang ada pada 

dirinya.26 

Kegiatan ekstrakurikuler yaitu suatu kegiatan 

yang dilaksanakan di luar jam Pelajaran, kegiatan ini 

bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh siswa. Pengembangan ini baik yang berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan yang dimilikinya maupun potensi bakat 

yang ada pada dirinya.27 Kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan suatu kegiatan yang dilaksakan diluar jam 

pembelajaran, kegiatan tersebut dilaksanakan disekolah 

ataupun diluar sekolah, maksud dari kegiatan ini yaitu 

 
25 Permendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang 

Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Pada 

Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah.” 
26 Neliwati et al., “Problematika Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kaligrafi di MTS PAB 2 Sampali Kec. Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 7 

(2024): 420–26. 
27 Siti Ubaidah, “Manajemen Ekstrakurikuler Dalam 

Meningkatkan Mutu Sekolah,” Al-Fikrah: Jurnal Kependidikan Islam 

IAIN Sulthan Thaha Saifuddin 5, no. 11 (2014): 150–61, 

https://media.neliti.com/media/publications/56738-ID-manajemen-

ekstrakurikuler-dalam-meningkat.pdf. 
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untuk menambah dan memperluas wawasan pengetahuan 

dan kemampuan yang sudah dimilikinya tentunya dari 

berbagai bidang studi yang diminatinya.28 Pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler dalam bimbingan dari pihak 

sekolah, hal ini bertujuan untuk mengacu pada 

pengembangan diri dari siswa tersebut.29 Kegiatan 

ekstrakurikuler tentunya harus di program dengan sebaik 

mungkin agar dapat kondusif dalam pelaksanaannya.30 

Suwardi dan Daryanto (2017) menjelaskan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah memiliki tujuan 

umum dan khusus. Tujuan umum dari kegiatan ini adalah 

sebagai kegiatan dalam menunjang pencapaian tujuan 

sekolah, hal ini menjadi suatu upaya yang dilakukan untuk 

membentuk manusia Indonesia dengan berlandaskan 

Pancasila seutuhnya. Tujuan khusus dari adanya kegiatan 

ini adalah pengembangan keterampilan, ketekunan, 

 
28 Yulyanti, Zarah Delfina, and Retno Wulandari, “Manajemen 

Kegiatan Ekstrakurikuler Di Kelompok Bermain Ar Rahman Galang 

Tinggi,” JIMR : Journal Of International Multidisciplinary Research, 

2022, 120–26. 
29 Khusna Farida Shilviana and Tasman Hamami, 

“Pengembangan Kegiatan Kokurikuler Dan Ekstrakurikuler,” May 2020. 
30 Heri Khairiansyah and Wahab, “Strategi Membangun Citra 

Sekolah Melalui Program Ekstrakurikuler,” Tawazun: Jurnal Pendidikan 

Islam 12, no. 2 (December 31, 2019), 

https://doi.org/10.32832/tawazun.v12i2.2056. 
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kemandirian, disiplin dan kerja keras melalui kegiatan 

tersebut.31 

Dalam suatu lembaga pendidikan, kualitas 

kegiatan ekstrakurikuler menjadi indikator kualitas 

pendidikan secara menyeluruh yang ada didalamnya. 

Kegiatan ekstrakurikuler ini seperti menjadi brand image 

bagi sekolah, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan 

kepada calon siswa. Manajemen sarana dan prasarana 

juga memiliki peran penting dalam menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut, seperti halnya dalam pengadaan 

barang-barang yang dibutuhkan untuk menunjang 

kegiatan ekstrakurikuler. Sarana dan prasarana yang tidak 

layak digunakan untuk menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler tentunya akan menjadi suatu faktor 

penghambat berjalannya ekstrakurikuler tersebut. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Sarana Prasarana 

Serta Dukungan Sekolah Terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler” yang diteliti oleh Fahrid, Jenisa, Renata dan 

Yessi menghasilkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler tentunya dapat berjalan dengan efektif ketika 

 
31 Rachmat Subarkah et al., “Pengelolaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Di SD Muhammadiyah Kaliabu Kecamatan Salaman,” 

Jurnal Manajemen Bisnis Dan Terapan 1, no. 1 (January 2023): 52–63, 

https://doi.org/10.20961/meister.v1i1.413. 
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pihak sekolah sebagai penyelenggara Pendidikan dapat 

memberikan dukungan yang cukup untuk pelaksanaan 

ekstrakurikuler tersebut. Demi tercapainya kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan tujuan, tentunya pihak 

sekolah harus bisa menyiapkan sarana dan prasarana yang 

memadai. Hal tersebut terjadi karena dukungan yang 

diberikan dari pihak sekolah dan sarana prasarana yang 

memadai tentu sangat berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut.32 Oleh karena itu adanya manajemen 

sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk menunjang 

kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 

  

 
32 Fahrid Maruf Alfiyana et al., “Pengaruh Sarana Prasarana 

Serta Dukungan Sekolah Terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler,” BERSATU: Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika 2, 

no. 1 (2024): 140–45, https://doi.org/10.51903/bersatu.v2i1.536. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Creswell, (2009) penelitian kualitatif merupakan 

suatu proses penyelidikan untuk memecahkan suatu masalah 

sosial yang berdasarkan dengan penggalian data secara 

menyeluruh berupa kalimat atau kata, menjabarkan respon 

yang diberikan oleh informan dengan rinci dan sesuai dengan 

konteks alamiah.33 Metodologi kualitatif ini akan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Data 

yang diamati tidak berupa angka, melainkan deskripsi suatu 

kegiatan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 30 Semarang 

di mulai pada tanggal 17 Mei 2024 sampai dengan 30 Mei 

2024.  

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer, sumber data yang diperoleh secara 

langsung tanpa perantara, Adapun sumber data primer 

pada penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah bidang 

sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 30 

 
33 Rifka Agustianti et al., Metode Penelitian Kuantitatif & 

Kualitatif, CV. Tohar Media, 2022. 
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Semarang. selain itu, obyek orbservasi dijadikan sebagai 

sumber data observasi. 

2. Sumber Data Sekunder, sumber data yang di peroleh 

dengan tidak langsung. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini meliputi beberapa artikel, buku, dan 

dokumen yang terkait dengan penelitian ini.  

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian disini ditentukan untuk menjadi acuan 

dan pedoman alur penelitan. Penilitan ini difokuskan terhadap 

peran manajemen sebagai penunjang kegiatan ekstrakurikler 

di SMP Negeri 30 Semarang, proses manajemen sarana dan 

prasarana yang ada di SMP Negeri 30 Semarang, faktor 

pendukung dan penghambat proses manajemen sarana dan 

prasarana di SMP Negeri 30 Semarang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

kualitatif dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi dilakukan oleh peneliti 

dengan melihat langsung kegiatan ekstrakurikuler dan 

manajemen sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 30 

Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai 

narasumber yang bertugas di bagian ekstrakurikuler, dalam 

penelitian ini yang menjadi narasumber adalah Wakil Kepala 
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Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode dokumentasi dilakukan dengan 

cara melihat dokumen-dokumen yang terkait dengan sarana 

dan prasarana ekstrakurikuler. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk menguji kesesuaian 

antara data yang di dapat oleh peneliti dengan kondisi yang 

ada pada obyek yang di teliti. Peneliti menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data. 

Triangulasi teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui 

proses membandingkan data-data dari teknik pengumpulan 

data yang berbeda seperti membandingkan data wawancara 

dengan dokumentasi, data observasi dengan wawancara, dan 

data dokumentasi dengan observasi. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

reduksi data, pembahasan data, dan penarikan kesimpulan. 

Sesuai dengan penjelasan Miles dan Huberman bahwa dalam 

analisis data terdapat tiga jenis kegiatan, yritu reduksi data, 

pembahasan data, dan penarikan kesimpulan.34 

  

 
34 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode 

Penelitian Kualitatif” 21, no. 1 (2021): 33–54, 

https://doi.org/10.21831/hum.v21i1. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Temuan 

Setelah peneliti melakukakan penelitian di SMP 

Negeri 30 Semarang, peneliti mendapatkan hasil bahwa 

terdapat beberapa ekstrakurikuler yang ada di SMP 

Negeri 30 Semarang. Ekstrakurikuler disana terbagi 

menjadi dua, yaitu ekstrkurikuler wajib dan 

ekstrakurikuler pilihan. 

Ekstrakurikuler wajib merupakan ekstrakurikuler 

yang wajib diikuti oleh kelas 7 dan 8 SMP Negeri 30 

Semarang, untuk kelas 9 tidak diwajibkan karena akan 

melaksanakan ujian. Ekstrakurikuler wajib terdiri dari 

ekstrakurikuler pramuka dan baca tulis Al-Qur’an (BTA). 

Ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan pada hari Jum’at 

setiap minggunya. Sedangkan ekstrakurikuler BTA 

dilaksanakan pada hari Senin disetiap minggunya. 

Ekstrakurikuler pilihan merupakan 

ekstrakurikuler yang dapat dipilih oleh siswa sesuai 

dengan bakat dan minat yang dimilikinya. Ekstrakurikuler 

pilihan tidak diwajibkan, hanya diperuntukkan untuk 

siswa yang menginginkannya. Terdapat banyak pilihan 

ekstrakurikuler yang dapat dipilih oleh siswa, diantaranya 

yaitu Palang Merah Remaja (PMR), Futsal, Gabsimo atau 
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Pencak Silat, Tari Klasik dan Modern, Volly, Karate, 

Pasukan Pengibar (Pasbar), dan Bridge.  

Palang Merah Remaja (PMR) merupakan 

organisasi sekolah yang menjadi wadah pembinaan dan 

pengembangan anggota remaja. Latihan rutin selalu 

dilaksanakan pada hari selasa dan biasanya dimulai pukul 

15.30. Di dalam latihan rutin ini Pembina memberikan 

materi materi yang mendukung kegiatan PMR 

seperti Pertolongan pertama (PP), Perawatan Keluarga 

(PK), Pendidikan Remaja Sebaya (PRS), Kesiapsiagaan 

bencana dan masih banyak lainnya selain materi Pembina 

PMR juga mengadakan game-game yang seru agar para 

anggota PMR  tidak bosan dengan materi. PMR SMP 

Negeri 30 Semarang juga sering menjuarai beberapa 

perlombaan. 

Futsal merupakan salah satu olahraga turunan dari 

sepak bola tapi dengan jumlah pemain yang lebih sedikit 

dan luas lapangan yang lebih kecil. Latihan rutin 

dilaksanakan setiap hari selasa dimulai pukul 15.30 – 

17.00 untuk pelatihnya yaitu ekstrakurikuler futsal Bp. 

Dimas. Ekstrakurikuler futsal diadakan dengan tujuan 

menyediakan wadah untuk siswa SMP Negeri 30 

menyalurkan hobinya dan menghadirkan sifat-sifat 

sportifitas. 
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Gabsimo atau Pencak Silat merupakan permaiana 

atau keahlian dalam mempertahankan diri dengan 

keahlian menangkis menyerang serta membela diri 

menggunakan atau tanpa senjata. Latihan rutin 

dilaksanakan hari Rabu pukul 15.30-17.00 untuk 

pelatihnya sendiri yaitu Bp. Kamto. Ekstrakurikuler ini 

sebagai wadah bagi siswa SMP Negeri 30 yang baru ingin 

mengenal dan yang telah memiliki kemampuan dalam 

beladiri pencak silat, sehingga siswa bisa 

mengembangkan dan mengekpresikan dirinya melalui 

beladiri pencak silat. 

Tari klasik merupakan tari tradisional yang lahir 

dilingkungan kraton, sedangkan Tari Modern dapat 

diartikan bentuk tarian dengan gerakan lebih ekpresif dan 

dapat menjadi suatu karya. Latihan rutin dilaksanakan 

setip hari Kamis mulai pukul 15.30-17.00. 

Ekstrakurikuler ini memberikan wadah untuk 

memperdalam pengetahuan dan wawasan bagi siswa SMP 

Negeri 30 tentang seni tari baik tari klasik maupun tari 

modern. 

Volly merupakan permaianan beregu untuk 

memukul bola kearah bidang lapangan lawan untuk 

mendapatkan poin, permainan volly ini menggunakan 

tangan dengan caara dipantulkan. Ekstrakurikuler volly 

ini merupakan wadah penyaluran bakat dan minat seta 
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hobi para siswa SMP Negeri 30 dibidang olahraga. 

Latihan rutin dilaksanakan setiap hari Senin dimulai 

pukul 15.30-17.00. 

Karate merupakan salah satu cabang olahraga 

beladiri dengan tangan kosong atau tanpa senjata. 

Kegiatan ekstrakurikuler karate menjadi wadah untuk 

menyalurkan hobi serta mengembangkan minat dan bakat 

peserta didik SMP Negeri 30 Semarang khususnya di 

bidang olahraga beladiri. Latihan rutin dilaksanakan 

setiap hari Kamis mulai pukul 15.30-17.00. 

Pasbar atau pasukan pengibar sama halnya dengan 

paskibra, paskibra merupakan ekstrakurikuler yang dapat 

menjadi media bagi anggotanya untuk membentuk nilai 

nilai penting dalam diri seperti kedisiplinan, cinta tanah 

air, dan patriotisme. Ekstrakurikulem ini memberikan 

wadah kepada siswa SMP N 30 Semarang membentuk 

karakter siswa untuk menjalankan perannya baik 

disekolah maupun dimasyrakat. Latihan rutin 

dilaksanakan setiap hari Rabu mulai pukul 15.30-17.00. 

Bridge merupakan salah satu cabang olahraga 

bermain kartu yang membutuhkn kejelian dalam melihat 

peluang maupun penyusunan strategi yang bisa mengasah 

otak para pemainnya. Latihan dilakukan setiap hari Rabu 

pukul 15.30-17.00. 
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2. Hasil Wawancara 

a. Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana 

Ekstrakurikuler 

Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana 

tentu sangat penting dilakukan oleh pihak sekolah. 

Hal tersebut dilakukan karena pada era modern ini, 

sekolah memberikan fasilitas kepada para siswa 

untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki 

siswa. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan 

dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 

Prasarana. 

“Di era sekarang ini, anak-anak lebih kita pacu 

berkembang sesuai dengan bakat minatnya dan 

juga pengetahuan yang mereka miliki” (M, 

22/05/24). 

Pengembangan bakat dan minat tentunya memiliki 

sarana dan prasarana yang perlu difasilitasi juga dari 

sekolah. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk 

dukungan yang diberikan pihak sekolah dalam 

menjalankan implementasi ini. 

Proses pengidentifikasi kebutuhan sarana dan 

prasarana kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengindentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang 

dibutuhkan ekstrakurikuler tersebut dengan 

melibatkan pembina ekstrakurikuler yang 
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bersangkutan. Sesuai dengan wawancara yang 

dilakukan dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Sarana dan Prasarana. 

“Pengidentifikasian kebutuhan-kebutuhan untuk 

ekstrakulikuler melibatkan pembina 

ekstrakurikuler masing-masing. Setiap tahun 

pihak ekstrakurikuler wajib menyetorkan apa 

yang dibutuhkan atau mungkin barang yang 

sudah rusak atau perlu diganti. Jadi setiap tahun 

biasanya ada ajuan dari masing-masing ekstra 

yang kemudian akan ditindak lanjuti oleh pihak 

sekolah dengan menganggarkan pada anggaran 

tahun ajaran baru” (M, 22/05/24). 

Kebutuhan itu tergantung dari pihak ekstra masing-

masing. Pihak sekolah tidak tau apa yang dibutuhkan, 

sehingga dari pihak ekstra harus mengajukan apa 

yang dibutuhkan oleh ekstra tersebut kemudian dari 

pihak sekolah yang akan menganggarkan pada tahun 

ajaran baru. 

Dalam memenuhi kebutuhan sarana dan 

prasarana ekstrakurikuler sekolah, terdapat Rapat 

Pembantu Pimpinan yang dilaksanakan bersama 

Kepala Sekolah. Hal tersebut dikarenakan banyak hal 

yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan 

Keputusan. Sesuai dengan wawancara yang 



27 

 

dilakukan dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Sarana dan Prasarana. 

“Biasanya ada Rapat PP (Pembantu Pimpinan) 

dengan kepala sekolah karena itu terkait dengan 

anggaran. Ketika kita mengusulkan banyak 

ternyata anggarannya tidak cukup, kita juga 

harus menggunakan skala prioritas” (M, 

22/05/24). 

Rapat Pembantu Pimpinan ini bertujuan untuk 

mengetahui kebutuhan yang perlu di prioritaskan. Hal 

tersebut tentunya berkaitan dengan anggaran yang 

dimiliki oleh pihak sekolah untuk mengadakan 

kebutuhan tersebut. 

Tentunya warga sekolah ikut terlibat dalam 

proses sarana prasarana. Sesuai dengan wawancara 

yang dilakukan dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Sarana dan Prasarana. 

“Perawatan sarana dan prasarana ekstrakurikuler 

diserahkan kepada masing-masing bidang 

ekstrakurikuler yang membutuhkan. Meskipun, 

secara umum data dipegang oleh pihak sarana 

dan prasarana” (M, 22/05/24). 

Warga sekolah terlibat dalam proses perencanaan, 

yaitu proses pengajuan barang-barang dan perawatan 

sarana dan prasarana. Dalam segi peralatan akan 
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diberikan kepada masing-masing bidang tersebut. 

Untuk alat-alatnya nanti yang merawat dari pihak 

ekstra masing-masing. 

Ketika terdapat alat-alat ekstrakurikuler yang 

sudah tidak layak untuk digunakan dan tidak 

berfungsi dengan baik, pihak ekstrakurikuler akan 

mengusulkan untuk dilakukan penghapusan. Sesuai 

dengan wawancara yang dilakukan dengan Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana. 

“Biasanya diusulkan untuk penghapusan. Dari 

kita tidak bisa seenaknya. Kita harus 

mengusulkan kepada Dinas untuk dihapuskan 

dan nanti ketika sudah ada instruksi akan 

ditindak lanjuti untuk menghapuskan barang 

tersebut” (M, 22/05/24). 

Penghapusan alat-alat ekstrakurikuler, tentunya tidak 

bisa dilakukan sesuka pihak ekstrakurikuler. Terdapat 

aturan yang harus dilakukan untuk menghapuskan 

alat-alat tersebut. Setelah pihak ekstrakurikuler 

mengusulkan kepada pihak sekolah untuk 

menghapuskan alat-alat ekstrakurikuler yang sudah 

tidak layak untuk digunakan dan tidak berfungsi 

dengan baik, pihak sekolah akan melaporkannya 

kepada pihak Dinas untuk dilakukan penghapusan. 

Kemudian pihak Dinas yang akan memberikan 
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intruksi untuk ditindak lanjuti yaitu penghapusan alat-

alat tersebut. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam Implementasi Manajemen Sarana dan 

Prasarana di SMP Negeri 30 Semarang tentu terdapat 

faktor yang mempengaruhi berjalannya proses 

manajemen tersebut. Tentunya terdapat faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhinya. 

Faktor pendukung yang dilakukan oleh pihak sekolah 

tentunya berusaha untuk memenuhi kebutuhan dalam 

ekstrakurikuler tersebut. Sesuai dengan wawancara 

yang dilakukan dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Sarana dan Prasarana. 

“Selama ini kebutuhan yang diajukan oleh pihak 

ekstrakurikuler, sekolah bisa memenuhinya 

seusai dengan anggaran yang ada pada tahun 

tersebut” (M, 22/05/24). 

Pihak sekolah tentu berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan yang diajukan oleh pihak ekstrakurikuler 

dengan mempertimbangkan anggaran yang ada pada 

tahun tersebut. 

Dukungan penuh tentu diberikan pihak sekolah 

kepada ekstrakurikuler, tentu menjadi suatu faktor 

pendukung agar proses implementasi berjalan dengan 

baik. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan 
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dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 

Prasarana. 

“Karena ini terkait dengan sekolah, maka 

sekolah pasti memperhatikan. Karena mau tidak 

mau itu bagian dari sekolah. Ekstrakurikuler saat 

mereka mendapatkan kejuaraan, nama baik 

sekolah juga yang didapatkan. Yang kedua, ini 

memang sarana yang diberikan sekolah untuk 

anak-anak yang mempunyai keterampilan di 

bidangnya. Jadi, keterlibatan sekolah juga harus 

sangat terlibat.” (M, 22/05/24). 

Ketika ekstrakurikuler mengikuti perlombaan dan 

mendapatkan kejuaran, tentunya membawa nama 

baik sekolah. Hal tersebut tentu sangat membantu 

citra sekolah menjadi lebih baik. Ekstrakurikuler 

merupakan program yang diberikan oleh pihak 

sekolah untuk menfasilitasi anak-anak yang memiliki 

keterampilan dalam minat bidangnya, sehingga 

keterlibatan pihak sekolah tentunya sangat 

berpengaruh dengan terlaksananya kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut. 

Namun, proses manajemen sarpras ini, juga 

terdapat suatu hambatan dalam menjalankannya. 

Hambatan yang terjadi di SMP Negeri 30 Semarang 

dalam menjalankan proses ini adalah adanya guru 
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yang mendapatkan dua tanggungjawab. Sesuai 

dengan wawancara yang dilakukan dengan Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana. 

“Yang menghambat, seperti adanya double job. 

Seperti saya ini menjadi guru, ditambah tugas 

seperti ini. Hal seperti ini menjadi penghambat. 

Alhmadulillah secara administrasi ada yang 

menghandle, tidak seperti dulu dipegang 

semuanya sendirian” (M, 22/05/24). 

Adanya guru yang mendapatkan dua tanggungjawab 

tentunya dapat menjadi penghambat. Terkadang 

dengan salah satu kesibukannya, guru juga kurang 

dapat memperhatikan tanggungjawab lainnya. Hal 

tersebut tentu sangat berpengaruh dalam proses 

manajemen sarpras ini berlangsung. 

B. Pembahasan 

1. Manajemen Sarana dan Prasarana untuk 

Optimalisasi Ekstrakurikuler 

Terdapat aspek yang sangat krusial dalam 

terlaksananya ekstrakurikuler yaitu sarana dan 

prasarana.35 Sarana dan prasarana yang baik tentu akan 

sangat mendukung terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler 

 
35 Arfi Indah et al., “Urgensi Sarana Dan Prasarana Sekolah 

Terhadap Aktivitas Ekstrakurikuler Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 9, no. 3 (2023): 312–16. 
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dalam mengembangkan kemampuan yang siswa miliki.36 

Sedangkan sarana dan prasarana yang kurang memadai 

akan mengakibatkan terhambatnya kegiatan 

ekstrakurikuler.37 Ketika penunjang kegiatan 

ekstrakurikuler terpenuhi, tentu akan berpengaruh dengan 

proses berkembangnya bakat dan minat yang dimiliki 

oleh siswa.38 Hal ini tentu membutuhkan manajemen 

sarana dan prasarana yang baik dan terencana. Agar 

manajemen sarana dan prasarana berjalan dengan lancer. 

Ellong (2008) memaparkan terdapat beberapa proses, 

yaitu perencanaan, pengadaan, penggunaan, inventarisasi, 

pemeliharaan dan penghapusan.39 

a. Perencanaan 

Proses pertama yang dilakukan dalam manajemen 

sarana dan prasarana yaitu perencanaan. Perencanaan 

ini dilakukan untuk mendata kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh pihak sekolah. Sarana dan prasarana 

 
36 Neliwati et al., “Problematika Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kaligrafi di MTS PAB 2 Sampali Kec. Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang.” 
37 Beta Lea Bresta, Nazaruddin, and Hidayat, “Pelaksanaan 

Program Ekstrakurikuler Pramuka Di MTS Nurul Falah Palembang,” 

Journal Of Social Science Research 4 (2024): 9295–9309. 
38 Reksa Adya Pribadi et al., “Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Sebagai Penunjang Minat dan Bakat Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Robotik,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, December 2023, 

2926–40. 
39 Suranto et al., “Pentingnya Manajeman Sarana Dan Prasarana 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.” 
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yang telah rusak, hilang, atau membutuhkan 

pengadaan akan di proses dalam tahap perencanaan.  

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan, di SMP Negeri 30 Semarang juga melakukan 

proses ini. Hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada Wakil Kepala Sekolah bagian Sarpras 

menjelaskan bahwa dalam proses perencanaan 

dilakukan pengidentifikasian kebutuhan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh pihak 

ekstrakurikuler. Dalam proses ini, melibatkan 

pembina ekstrakurikuler pada masing-masing ekstra. 

Pembina ekstrakurikuler diwajibkan untuk 

mengajukan barang yang dibutuhan dalam satu tahun 

kedepan atau barang yang rusak ataupun hilang. 

Tentunya dengan alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengajuan ini dilaksanakan 

disetiap tahunnya sesuai dengan kesepakatan yang 

telah ditetepkan. 

Setelah pengajuan dilaksanakan, selanjutnya akan 

ada tindak lanjut dari pihak sekolah. Pengajuan 

tersebut akan dibahas dalam Rapat Pembantu 

Pimpinan, rapat tersebut dilakukan untuk menyeleksi 

pengajuan yang telah diajukan pihak ekstrakurikuler 

dan untuk mempertimbangkan skala prioritas dari 

kebutuhan-kebutuhan yang telah diusulkan. Hal 
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tersebut dilakukan karena mempertimbangkan 

anggaran yang dimiliki oleh sekolah dalam 

pengadaan sarana dan prasarana tersebut. Kemudian, 

pengajuan yang telah disetujui akan dianggarkan pada 

anggaran tahun ajaran baru. 

b. Pengadaan 

Proses selanjutnya yaitu pengadaan, pengadaan ini 

dilaksanakan untuk merealisasikan dari proses 

sebelumnya. Salah satu faktor berhasilnya suatu 

pembelajaran disekolah tentunya dengan didukung 

sarana dan prasarana yang memadai disertai 

pemanfaatan dan pengelolaan yang dilakukan secara 

optimal.40 Hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti mendapatkan hasil bahwa SMP Negeri 30 

Semarang melakukan proses pengadaan ini melalui 

sistem belanja online. 

Sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 

Kemendikbud, bahwa transaksi apapun yang 

menggunakan anggaran dari BOS harus melalui 

sistem belanja online. Sistem belanja online ini 

melalui ecomors SIPlah (Sistem Informasi Pengadaan 

 
40 Neta Dian Lestari and Boby Agus Yusmiono, “Analisis 

Penggunaan Sarana Dan Prasarana Untuk Menunjang Kegiatan Belajar 

Mahasiswa Di UNiversitas PGRI Palembang Tahun Akademik 

2016/1017,” Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi 

Pendidikan 3 (2018): 41–51. 
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Sekolah), dalam sistem tersebut terdapat beberapa 

toko online, baik dari dalam kota maupun luar kota 

yang dapat dipilih untuk membeli kebutuhan sarana 

dan prasarana. 

Pengajuan yang telah disetujui dari pihak sekolah, 

akan ditindak lanjuti pada proses pengadaan. 

Kebutuhan sarana da prasarana yang disetujui akan di 

adakan oleh pihak sekolah melalui sistem belanja 

online sesuai dengan peraturan Kemendikbud. Sistem 

tersebut yaitu ecomors SIPlah (Sistem Informasi 

Pengadaan Sekolah). 

c. Inventarisasi 

Proses inventarisasi harus dilakukan dengan cara 

tertib dan teratur. Pemerintah telah memberikan 

aturan bahwa proses inventarisasi ini merupakan 

suatu hal yang wajib dilakukan. Pihak sekolah tentu 

harus bisa mempertanggungjawabkannya kepada 

pihak pemerintah.41 Kegiatan inventarisasi tentunya 

juga bertujuan untuk meningkatkan pengawasan dan 

pengelolaan agar lebih efektif terhadap sarana dan 

prasarana pendidikan yang ada disekolah.42 Pada 

 
41 Suranto et al., “Pentingnya Manajeman Sarana Dan Prasarana 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.” 
42 Izza Namira Yufania, Ali Mustofa, and Richul Qomariyah, 

“Inventarisasi Dan Penghapusan Sarana Dan Prasarana Di Madrasah 
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umumnya kegiatan inventarisasi dilakukan dengan 

pencatatan pengadaan barang, mutasi pemeliharaan, 

dan penempatan barang.43 

SMP Negeri 30 Semarang, melakukan 

pembaharuan inventarisasi setiap tahunnya. 

Inventarisasi ini bertujuan untuk mendata sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh pihak sekolah. Hal ini 

juga dilakukan untuk mengurangi resiko kehilangan. 

Inventarisasi sarana dan prasarana dilakukan oleh 

pihak sekolah kemudian sarana dan prasarana tersebut 

disimpan sesuai dengan hasil proses perencanaan 

yang ada diawal. Seperti sarana dan prasarana 

ekstrakurikuler akan diberikan kepada pihak 

ekstrakurikuler. 

d. Penggunaan 

Adanya sarana dan prasarana tentunya untuk 

digunakan dengan baik dan benar. Terdapat proses 

yaitu penggunaan, pada proses ini bertujuan agar 

sarana dan prasarana dapat menunjang proses 

Pendidikan dengan baik. Dijelaskan oleh Fajartriani 

 
Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo,” Jurnal Administrasi Pendidikan Islam, 

2022, 124–35, https://doi.org/10.15642/JAPI.2019.1.1.124-135. 
43 Riski Annisa, Panny Agustia Rahayuningsih, and Anna, 

“Perancangan Sistem Informasi Inventaris Sarana Dan Prasarana Sekolah 

Berbasis Web,” Infotek : Jurnal Informatika Dan Teknologi 6, no. 1 

(January 23, 2023): 60–70, https://doi.org/10.29408/jit.v6i1.7356. 
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& Karsiwan (2021) bahwa yang bertanggungjawab 

dalam penggunaan sarana dan prasarana yaitu kepala 

sekolah. Namun, kepala sekolah dapat memberikan 

tanggungjawab tersebut kepada wakil kepala bagian 

sarana dan prasarana.44 

Di SMP Negeri 30 Semarang, terdapat wakil 

kepala dalam bidang sarana dan prasarana. Sehingga 

tanggungjawab yang dimiliki oleh kepala sekolah 

untuk memegang sarana dan prasarana dialihkan 

kepada wakil kepala dalam bidang sarana dan 

prasarana. Penggunaan sarana dan prasarana 

ekstrakurikuler diberikan kepada pihak 

ekstrakurikuler, namun wakil kepala bidang sarana 

dan prasaranalah yang bertanggungjawab atas sarana 

dan prasarana yang ada di sekolah. 

e. Pemeliharaan 

Proses yang berlangsung dalam jangka panjang 

yaitu pemeliharaan. Proses pemeliharaan ini 

bertujuan agar sarana dan prasarana yang dimiliki 

akan tetap terjaga dan dapat menunjang kegiatan-

kegiatan yang ada di sekolah. 

Hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala 

Bagian Sarana dan Prasarana menjelaskan bahwa 

 
44 Suranto et al., “Pentingnya Manajeman Sarana Dan Prasarana 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.” 
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sarana dan prasarana ekstrakurikuler di SMP Negeri 

30 Semarang melibatkan pihak ekstra masing-masing 

dalam perawatan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana tersebut. Namun, data sarana dan prasarana 

tetap dipegang oleh pihak sarpras sekolah. Pihak 

ekstrakurikuler yang bertanggungjawab dengan 

sarana dan prasarana tersebut dengan memberikan 

himbauan kepada warga sekolah yang menggunakan 

agar dapat menggunakannya dengan baik dan sesuai 

dengan fungsinya. 

Apabila terdapat kerusakan maka akan didata dan 

dilaporkan kepada pihak sarpras sekolah dan 

kemudian dilaporkan kepada kepala sekolah. Jika 

kerusakan tersebut masih dapat diperbaiki maka akan 

diperbaiki dan apabila tidak dapat diperbaiki atau 

biaya perbaikan cukup besar maka akan diusulkan 

untuk dihapuskan. 

f. Penghapusan 

Proses pembebasan sarana dan prasarana dari 

tanggungjawab yang telah berlaku disebut dengan 

proses penghapusan. Proses penghapusan memiliki 

beberapa kualifikasi barang yang nantinya dapat 

dihapuskan, seperti buku-buku rusak atau sudah tidak 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku, barang-
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barang tidak dapat diperbaiki, barang-barang yang 

membutuhkan perbaikan dengan biaya yang besar.45  

Proses penghapusan juga dilakukan di SMP 

Negeri 30 Semarang. Sarana dan prasarana 

ekstrakurikuler yang sudah tidak layak digunakan dan 

tidak berfungsi dengan baik, akan diusulkan oleh 

pihak ekstrakurikuler untuk dilakukan penghapusan. 

Penghapusan sarana dan prasarana harus sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan. Pihak 

ekstrakurikuler akan mengusulkan sarana dan 

prasarana yang perlu dihapus kepada pihak sekolah, 

kemudian pihak sekolah harus melaporkan kepada 

pihak Dinas untuk dilakukan penghapusan. Apabila 

pihak dinas memberikan menyetujui, maka akan 

ditindak lanjuti untuk dihapuskan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Suatu pelaksanaan tentunya terdapat faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhinya. 

Begitupun implementasi manajemen sarana dan prasarana 

ekstrakurikuler, terdapat faktor yang menjadi pendukung 

dan penghambat dalam berjalannya pelaksanaan tersebut.  

Faktor pendukung yang ada di SMP Negeri 30 

Semarang yaitu adanya dukungan yang diberikan pihak 

 
45 Suranto et al. 
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sekolah kepada pihak ekstrakurikuler. Dukungan ini 

tentunya sangat berpengaruh dalam berjalannya 

ekstrakurikuler dengan baik. Pihak sekolah juga berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan pihak ekstrakurikuler untuk menunjang 

kegiatan tersebut. Adanya sarana dan prasarana yang 

memadai dengan pengelolaan dan pemanfaatan yang baik 

dan benar tentu sangat mendukung terlaksananya 

ekstrakurikuler dengan baik.46  

Kebutuhan sarana dan prasarana yang terpenuhi 

dari sekolah tentu akan memberikan hasil yang semakin 

optimal dalam pengembangan bakat dan minat yang 

dimiliki oleh siswa di ekstrakurikuler masing-masing. Hal 

tersebut akan kembali lagi ke sekolah, seperti ketika siswa 

memenangkan kejuaraan tentu akan membangun citra 

sekolah yang lebih baik dan mengharumkan nama 

sekolah. 

Adapun faktor penghambat yang ada di SMP 

Negeri 30 Semarang yaitu terdapat beberapa guru yang 

mendapatkan dua tanggungjawab. Keberhasilan suatu 

pendidikan ditentukan dengan bagaimana guru dapat 

berperan dengan baik sebagai pendidik dan pengajar yang 

 
46 Ike Malaya Sinta, “Manajemen Sarana Dan Prasarana,” Jurnal 

Islamic Education Manajemen 4, no. 1 (2019): 77–92, 

https://doi.org/10.15575/isema.v3i2.5645. 
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memberikan pengalamannya di sekolah.47 Guru yang 

mendapatkan tanggungjawab ganda tentu sangat 

mengganggu keefektifan pembelajaran yang terlaksana di 

sekolah.48 Contohnya seperti guru mata Pelajaran dan 

Pembina ekstrakurikuler, dengan kesibukan yang 

dimilikinya terkadang guru kurang dapat memperhatikan 

tanggungjawab lainnya. 

Pihak sekolah tentunya sudah berusaha memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana sesegera mungkin, 

namun dengan adanya dana yang terbatas pihak sekolah 

tentunya harus mempertimbangkan skala prioritas 

kebutuhan-kebutuhan lainnya juga. Hal tersebut tentunya 

menjadi suatu penghambat dalam implementasi tersebut. 

Prastyawan (2016) menjelaskan bahwa salah satu faktor 

penghambat manajemen sarana dan prasarana yaitu 

terbatasnya dana yang dialokasikan untuk mendukung 

kegiatan sarana dan prasarana.49 

 
47 Dadang Wahyudin, “Pengaruh Tingkat Kesejahteraan Guru 

Dan Beban Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru,” 2020. 
48 Ita Nurmalasari and Dewi Zainul Karimah, “Peran Manajemen 

SDM Dalam Lembaga Pendidikan Untuk Meningkatkan Mutu Pendidik,” 

vol. 2, 2020, 

http://jurnal.permapendis.org/index.php/managere/indexhttp://jurnal.per

mapendis.org/index.php/managere/index. 
49 Nur Khikmah, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Untuk 

Mengembangkan Mutu Pendidikan,” JAMP: Jurnal Adminitrasi Dan 

Manajemen Pendidikan 3 (June 2020): 14–21, 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manajemen sarana dan prasarana ekstrakurikuler di SMP 

Negeri 30 Semarang melibatkan beberapa tahapan yang 

dimulai dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, 

inventarisasi, pemeliharaan, hingga penghapusan. 

Perencanaan dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan 

sarana yang rusak atau hilang, melibatkan pembina 

ekstrakurikuler dan dibahas dalam rapat untuk menentukan 

prioritas. Pengadaan dilakukan melalui platform belanja 

online sesuai aturan Kemendikbud. Penggunaan dan 

pemeliharaan sarana diawasi oleh wakil kepala sekolah 

bidang sarana prasarana. Inventarisasi rutin dilakukan untuk 

mengurangi risiko kehilangan, sementara sarana yang rusak 

parah akan diusulkan untuk dihapuskan melalui prosedur yang 

melibatkan dinas terkait. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat manajemen 

sarana dan prasarana ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 

30 Semarang. Faktor pendukungnya yaitu adanya dukungan 

yang diberikan kepada sekolah terhadap pihak 

ekstrakurikuler. Dukungan tersebut yaitu pihak sekolah 

berusaha untuk memenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 

ekstrakurikuler yang dibutuhkan. Namun terdapat juga faktor 

penghambatnya yaitu adanya guru yang memiliki dua 
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tanggungjawab sekaligus, sehingga kurang maksimal di salah 

satu tanggungjawabnya, dan ketersediaan dana yang dimiliki 

oleh sekolah menjadi penghambat bagi ekstrakurikuler. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan agar manajemen sarana 

dan prasarana sekolah dapat semakin optimal dalam 

menunjang kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 30 

Semarang, yaitu: 

1. Untuk Pihak Sekolah 

a. Perencanaan dan pengelolaan sarana dan prasarana 

perlu dilakukan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan kebutuhan kegiatan 

ekstrakurikuler yang beragam. 

b.  Sekolah diharapkan meningkatkan pemeliharaan 

sarana dan prasarana agar fasilitas yang tersedia dapat 

digunakan secara maksimal oleh siswa dan pembina 

kegiatan. 

c. Sekolah diharapkan untuk menambah jumlah guru 

dan Pembina ekstrakurikuler agar tidak ada guru yang 

mendapat beban kerja ganda. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih 
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dalam aspek-aspek tertentu dari manajemen sarana 

dan prasarana. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian, misalnya dengan 

membandingkan beberapa sekolah dengan meneliti 

dampak langsung sarana prasarana terhadap hasil 

capaian atau prestasi ekstrakurikuler siswa. 
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